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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Model Komunikasi 

Masyarakat Adat dalam Resolusi Konflik (Studi Etnografi Masyarakat Adat 

Kasepuhan Ciptagelar)” ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya 

sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak 

sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas 

pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi apabila di kemudian hari 

ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain 

terhadap keaslian karya saya ini. 
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KATA PENGANTAR 

Kekuatan dari Allah SWT yang telah menggerakkan saya mulai dari penyusunan 

proposal penelitian hingga skripsi ini selesai ditulis. Atas waktu yang diguratkan, 

tenaga yang dikuatkan, ilmu yang dinyalakan, panca-indera dan tubuh sebagai 

instrumen penelitian yang ditajamkan, dan segala rezeki yang tak mampu 

dijabarkan, kepada Allah lah segala syukur pertama kali pantas diucapkan. 

Salawat serta salam, semoga dilimpahkan kepada Kanjeng Nabi Muhammad 

SAW, di mana cahayanya masih lamat-lamat coba saya tangkap agar saya 

turutserta menjadi pelita dunia. Juga keselamatan untuk keluarga, sahabat, dan 

ummatnya. 

Penelitian ini berangkat dari kegelisahan saya yang dipengaruhi terpaan 

bacaan referensial, berita-berita, serta peristiwa-peristiwa yang dihadapi secara 

langsung, bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang rentan terhadap 

konflik, terutama dipengaruhi oleh keragaman budaya. Saya seringkali membaca 

pula dari berita dan hasil kajian bahwa masyarakat adat terpinggirkan wacana dan 

caranya dalam resolusi konflik, terpinggirkan oleh pandangan pihak luar adat 

yang memaksakan kehendaknya. Secara pribadi, saya pun meminati kajian 

komunikasi dan resolusi konflik, berawal dari bacaan soal non-violent 

communication theory. Hemat saya, penelitian komunikasi dan resolusi konflik 

menjadi penting dalam ruang akademis, pun dalam tataran praktis, terutama di 

Inonesia. Di luar, penelitian komunikasi dan resolusi konflik mulai berkembang, 

misalkan di University at Buffalo ada peminatan khusus konsentrasi 

communication and conflict resolution.  

Dengan kegelisahan dan minat tersebut, penelitian ini mencoba untuk 

memberi gambaran dan mengkonstruksi model komunikasi masyarakat adat 

dalam resolusi konflik. Penelitian ini mengambil habitus masyarakat adat 

Kasepuhan Ciptagelar sebagai salah satu kelompok masyarakat adat tertua di 

kebudayaan sunda. Harapan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi bagi 

diskursus keilmuan komunikasi secara umum, khususnya komunikasi dan resolusi 

konflik serta komunikasi lintas budaya, serta kajian keilmuan yang relevan. Saya 

berharap pula penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya 



agar mampu mengambil nilai-nilai yang baik, terutama soal resolusi konflik dari 

penelitian skripsi ini.  

 Saya menyadari bahwa skripsi ini masih perlu respon dari masyarakat 

akademis, juga masyarakat umum, khususnya mereka yang terlibat dalam 

kehidupan masyarakat adat atau aktivitas resolusi konflik. Karenanya, saran dan 

masukan yang membantu peneliti dalam mengembangkan kajian ini teramat 

diperlukan. Permohonan maaf pun dihaturkan atas kekuarangan dan kekosongan 

yang masih ada hingga skripsi ini selesai disusun. 

 Akhir kata, sekali lagi, saya berharap semoga skripsi ini tak hanya 

tergelatak di rak perpustakaan universitas, tetapi mampu menjadi wacana yang 

hidup dan bermanfaat dalam kehidupan masyarakat kita. 

 

 Bandung, 24 Juli 2017 

Peneliti, 

 

 

Muhammad Fasha Rouf 

NIM. 1304776 
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Skripsi ini tak lepas dari bantuan berbagai pihak. Karenanya, saya haturkan terima 

kasih dan doa yang setulusnya untuk orang-orang baik dan hebat yang telah 
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terus lebih membenahi diri. Juga terima kasih untuk keluarga besar saya. 
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5. Prof. Dr. Elly Malihah, sebagai ibu saya selama kuliah, pembimbing akademik 

yang selalu terbuka dan peduli untuk kemajuan anaknya. Pembimbing 
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konflik, juga menjadi penguji skripsi saya di sidang skripsi. 
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9. Seluruh dosen yang pernah mengajar saya selama kuliah, terutama dosen 
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Dina Wulandari, Medina, Tuti, dan yang tak bisa disebutkan, mereka kawan 

bermain dan berjuang, kawan berdebat dan saling jabat, segala hal dilalui lebih 

indah bersama kalian.   

Semoga segala kebaikan yang diberikan telah diberikan kepada saya, 
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